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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Untuk menghadapi era globalisasi dewasa ini, maka dituntut suatu sistem 

pendidikan yang dapat menghasilkan lulusan yang bermutu yaitu, berwawasan luas, 

berjiwa entrepreneur dan mandiri yang didukung oleh keterampilan yang handal oleh 

karena itu, diperlukan lembaga pendidikan yang dapat menghasilkan lulusan yang 

mempunyai kompetensi seperti yang disebut di atas. Lembaga pendidikan yang baik 

seharusnya tidak hanya membekali lulusannya dengan teori-teori yang ada dibuku, 

tetapi juga mengaplikasikannya dalam bentuk pratikum pada alat sebenarnya.

Dalam Garis-Garis Besar Program Pendidikan (GBPP) dari Kurikulum yang 

Berbasis Kompetensi, dicantumkan mata kuliah yang memerlukan alat praktek bagi 

mahasiswa agar mereka tidak hanya belajar teori dari para dosen tetapi sekaligus 

mempraktekan teori yang didapat sewaktu perkuliahan. Pelaksanaan pratikum ini 

harus dilaksanakan sungguh-sungguh sangat diperlukan guna memperdalam 

pemahaman mahasiswa tentang materi yang telah mereka dapatkan dibangku 

perkuliahan. Demikian juga halnya beberapa mata kuliah di Jurusan Teknik Mesin 

seperti, Thermodinamika, Fenomena Dasar Mesin dan Mekanika Fluida, memerlukan 

alat untuk pratikum.

Karena alat-alat paratikum yang ada di labor pada umumnya telah usang 

dimakan usia rata-rata diatas 25 tahun, untuk itu diperlukan peremajaan dan 

perubahan kebentuk yang lebih baru. Salah satu contohnya adalah alat simulasi 

sistem perpipaan. Sistem perpipaan pemakaian sangat luas dan terutama di dunia 

industri, dari sistem pipa tunggal yang sederhana sampai sistem pipa bercabang yang 

sangat kompleks. Contoh sistem perpipaan adalah, sistem distribusi air minum pada 

PDAM, industri perminyakan, yaitu sistem pengangkutan minyak dari sumur bor ke 
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tandon atau tangki penyimpan, dan lain sebagainya. Sistem perpipaan berfungsi untuk 

memindahkan fluida melalui pipa dari suatu tempat ke tempat lain. 

Sistem perpipaan meliputi semua komponen dari lokasi awal sampai dengan 

lokasi tujuan meliputi: katup, sambungan pipa, belokan pipa, nozel dan sebagainya. 

Untuk sistem perpipaan yang fluidanya liquid, umumnya dari lokasi awal fluida 

dipasang saringan untuk menyaring kotoran agar tidak menyumbat aliran fluida. 

Sedangkan sambungan dapat berupa sambungan penampang tetap, sambungan 

penampang berubah, belokan (elbow) atau sambungan bentuk T. 

Sambungan yang ada pada aliran pipa dapat mengakibatkan gangguan atau 

hambatan, dan tidak dapat diabaikan sehingga mengakibatkan kehilangan energi 

akibat gesekan dan perubahan penampang atau akibat belokan serta gangguan-

gangguan lain yang mengganggu aliran normal. Penggunaan pipa oleh industri 

tentunya dengan berbagai pertimbangan sesuai dengan kebutuhan, misalnya: saluran 

pipa harus lebih tahan terhadap korosi, tahan terhadap temperatur tinggi, tidak mudah 

pecah atau bocor dan mudah dipasang secara flexible. Salah satu gangguan atau 

hambatan yang sering terjadi dan tidak dapat diabaikan pada aliran air yang 

menggunakan pipa adalah kehilangan energi akibat gesekan dan perubahan 

penampang atau pada belokan serta rerugi aliran lainnya yang mengganggu aliran 

normal. Hal ini menyebabkan tekanan aliran air semakin lemah dan mengecil.

Kehilangan energi (head losses) adalah besarnya tingkat kehilangan energi yang 

dapat mengakibatkan berkurangnya kecepatan aliran air dalam suatu saluran. Secara 

umum kehilangan energi dikelompokkan menjadi 2 (dua) yaitu:

1. Kehilangan energi akibat gesekan.

2. Kehilangan energi akibat perubahan penampang dan aksesoris 

lainnya.
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Kehilangan energi akibat gesekan adalah: kehilangan energi yang diakibatkan 

oleh gesekan antara fluida yang mengalir dengan dinding pipa. Kehilangan energi 

akibat gesekan disebut juga kehilangan energi primer (Bambang Triatmodjo, 1993 : 

58) atau major loss (Kodoatie 2002 : 243). Terjadi pada pipa lurus berdiameter 

konstan.

Kehilangan energi akibat perubahan penampang dan aksesoris lainnya adalah: 

kehilangan energi yang diakibatkan oleh perubahan diameter, belokan pada pipa, dan 

katup. Kehilangan energi akibat perubahan penampang dan aksesoris lainnya disebut 

juga kehilangan energi sekunder (Bambang Triatmodjo 1993 : 58) atau minor loss

(Kodoatie 2002 : 245). Misalnya terjadi pada pembesaran penampang (expansion), 

pengecilan penampang (contraction), belokan atau tikungan.

Khusus pada mata kuliah Fenomena Dasar Mesin, alat untuk pratikum 

mahasiswa harus dibuat alat-alat paratikum dengan  baru. Sehubungan dengan 

permasalahan di atas maka timbul keinginan penulis untuk membuat suatu alat yang 

diberi nama“Rancang Bangun Alat Simulasi Pompa Air Dengan Sistem Aliran 

Disusun Secara Seri dan Paralel” dengan mengukur debit air dan kerugian aliran 

pada rangkaian pompa.

Diharapkan dengan adanya alat ini mahasiswa dapat menggunakannya sebagai 

alat pratikum sehingga mereka bisa memahami tentang komponen-komponen utama 

rangkaian pompa air, proses yang terjadi pada mesin pompa air, perhitungan beban 

mesin pompa air, dan keuntungan dari rangkaian pompa air dengan sistem aliran 

yang disusun secara seri dan paralel serta juga dapat menjadi miniature dari alat yang 

sesungguhnya di dunia industri, nanti setelah mahasiswa menyelesaikan studinya.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 

permasalahan sebagai berikut:

1. Tidak adanya alat simulasi pompa air dengan sistem aliran disusun secara 

seri dan paralel yang digunakan oleh mahasiswa untuk praktek fenomena 

dasar mesin.

C. BatasanMasalah

Mengingat bahasan tentang “Rancang Bangun Alat Simulasi Pompa Air 

Dengan Sistem Aliran Disusun Secara Seri dan Paralel” ini mempunyai ruang 

lingkup yang luas, maka penulis memberikan batasan-batasan sebagai berikut: 

“Analisis Perancangan Alat Simulasi Pompa Air Dengan Sistem Aliran Disusun 

Secara Seri dan Paralel”.

D. Rumusan Masalah

Perumusan masalah pada proyek akhir ini  adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana perancangan alat simulasi pompa air dengan sistem aliran disusun 

secara seri dan paralel?

2. Bagaimana pengaruh debit air pada pompa disusun secara seri ?

3. Bagaimana kerugian aliran air pada pompa disusun secara seri?

4. Bagaimana pengaruh debit air pada pompa disusun secara paralel ?

5. Bagaimana kerugian aliran air pada pompa disusun secara paralel?
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E. Tujuan Proyek Akhir

Adapun tujuan dari pembuatan alat ini adalah:

1. Tujuan Umum

a. Mengaplikasikan ilmu yang diperoleh di bangku perkuliahan.

b. Memberikan motivasi pada mahasiswa lainnya untuk merancang suatu 

mesin atau mengembangkan mesin yang telah ada.

c. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program Diploma III 

Teknik Mesin.

2. Tujuan Khusus

a. Membuat suatu rancangan bangun alat simulasi pompa air dengan 

sistem aliran disusun seri dan paralel.

b. Mahasiswa bisa mengetahui pengaruh debit air pada sistem aliran 

disusun secara seri.

c. Mahasiswa dapat mengetahui kerugian aliran air pada sistem aliran 

disusun secara seri.

d. Mahasiswa bisa mengetahui pengaruh debit air pada sistem aliran 

disusun paralel.

e. Mahasiswa dapat mengetahui kerugian aliran pipa pada sistem aliran 

disusun secara paralel.



6

F. Manfaat

Adapun manfaat alat ini adalah:

1. Mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang didapat dalam bangku 

perkuliahan dalam bentuk perencanaan alat simulasi pompa air seri dan 

paralel.

2. Alat ini dapat digunakan untuk praktek fenomena dasar mesin.

3. Dapat digunakan sebagai alat bantu bagi mahasiswa yang melakukan 

pengujian dalam menyelesaikan tugas akhir.




